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BAB  II
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN PERTANYAAN PENELITIAN
A. Tinjauan Pustaka

1. Murid Tunarungu

a. Pengertian Murid Tunarungu

Sebagaimana dikemukakan oleh Soewito dan Soejono (1999: 9) bahwa “seorang yang mengalami ketulian berat sampai total, yang tidak dapat lagi menangkap tutur kata tanpa membaca gerak bibir lawan bicaranya”. 

Menurut Sardjono (2000: 5) pengertian tunarungu dijelaskan sebagai berikut:

1. Tunarungu adalah mereka yang menjalani kekurangan tetapi tidak kehilangan kemampuan bicara.

2. Tunarungu adalah mereka yang menderita tunarungu sejak bayi/ lahir, yang karenanya tidak dapat manangkap pembicaraan orang lain, sehingga tak mampu mengembangkan kemampuan bicaranya meskipun tak mengalami gangguan pada alat suaranya.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa murid tunarungu adalah anak yang mengalami penyimpangan pendengaran mulai dari yang kurang dengar sampai tuli total,  tetapi mereka masih mempunyai kemampuan bicara.

b. Penyebab Ketunarunguan 

Terdapat banyak faktor yang dapat menyebabkan seseorang menjadi tunarungu. Adapun sebab-sebab ketunarunguan yaitu Pendapat Brown seperti dikutip oleh Howard dan Orlensky (1994: 263-264) memberikan contoh penyebab kerusakan pendengaran yaitu :

1. Materna Rubella (campak), pada waktu ibu mengandung muda terkena penyakit campak sehingga dapat menyebabkan rusaknya pendengaran murid.

2. Faktor keturunan, yang tampak dari adanya beberapa anggota keluarga yang mengalami kerusakkan pendengaran.

3. Ada komplikasi pada saat dalam kandungan dan kelahiran premature, berat badan kurang, bayi lahir biru, dan sebagainya.

4. Meningitis (radang otak), sehingga ada semacam bakteri yang dapat merusak sensitivitas alat dengar di bagian dalam telinga.

5. Kecelakaan/trauma atau penyakit.

Dari pendapat tersebut penulis menyimpulkan penyebab ketunarunguan pada individu terdiri dari faktor dari dalam diri (endogen) yaitu Materna Rubella, Faktor keturunan dan terjadinya komplikasi pada saat dalam kandungan. Serta faktor dari luar diri (eksogen) yaitu meningitis dan kecelakaan/ trauma.

Sebab-sebab kelainan pendengaran atau tunarungu dapat terjadi sebelum murid dilahirkan, atau sesudah murid dilahirkan. Menurut Sardjono (2000:10-20)  bahwa faktor penyebab ketunarunguan dapat dibagi dalam:

1. Faktor-faktor sebelum murid dilahirkan
a) Faktor keturunan

b) Cacar air, campak (rubella, gueman measles)

c) Terjadi toxaemia (keracunan darah)

d) Penggunaan pilkina atau obat-obatan dalam jumlah besar

e) Kekurangan oxygen (anoxia)

f) Kelainan organ pendengaran sejak lahir

2. Faktor-faktor saat murid dilahirkan 
a) Faktor rhesus (Rh) ibu dan murid yang sejenis

b) Murid lahir pre mature

c) Murid lahir menggunakan forcep (alat bantu tang)

d) Proses kelahiran yang terlalu lama

3. Faktor-faktor sesudah murid dilahirkan 
a) Infeksi

b) Meningitis (peradangan selaput otak)

c) Tunarungu perseptif yang bersifat keturunan

d) Otitis media yang kronis

e) Terjadi infeksi pada alat-alat pernafasan

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan penyebab ketunarunguan pada individu terdiri dari tiga faktor yaitu prenatal, natal dan post natal.

c. Karakteristik Murid Tunarungu

Berdasarkan pengertian yang telah dipaparskan di atas, maka murid tunarungu memiliki karakteristik tersendiri pada segi tingkah laku, emosi dan sosialnya, cara belajarnya dan kesehatan pada fisiknya. Untuk karakteristik yang berada sesuai dengan tingkat kekurangannya. 


Adapun ciri-ciri murid tunarungu menurut Sardjono (2000: 24-25) adalah sebagai berikut: 

1. Ciri dari segi fisik

a) Cara berjalan cepat dan agak membungkuk. 
b) Gerakan mata cepat dan agak beringas. 
c) Gerakan anggota badan cepat dan lincah.
d) Waktu bicara pernapasan pendek dan agak terganggu.

e) Dalam keadaan biasa (bermain, tidur, tidak bicara) pernapasan biasa.
2. Ciri khas dalam intilgensi.

Intelgensi merupakan motor dari  perkembangan mental/ seseorang. Murid tunarungu dalam hal intelgensi tidak banyak berbeda dengan murid normal pada umumnya.

3. Ciri dari segi emosi


Murid tunarungu memiliki emosi yang tidak stabil, sehingga dapat menghambat perkembangan kepribadiannya dengan menampilkan sikap menutup diri, bertindak secara agresif atau sebaliknya, menampakkan kebimbangan, dan keragu-raguan.

4. Ciri dari segi social


Perlakuan yang kurang wajar dari keluarga atau dari anggota masyarakat yang berada di sekitarnya dapat menimbulkan beberapa aspek negatif antara lain:

a) Perasaan rendah diri dan merasa diasingkan.
b) Perasaan cemburu dan merasa diperlakukan kurang adil. 
c) Kurang dapat bergaul.
d) Cepat merasa bosan dan tidak tahan berfikir lama.

5. Ciri dalam segi bahasa, antara lain: 

a) Miskin kosa kata 

b) Sulit mengartikan ungkapan bahasa yang mengandung arti kiasan. 

c) Sulit mengartikan ungkapan bahasa yang mengandung irama dan gaya bahasa.

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa murid tunarungu dapat dikenali berdasarkan ciri – ciri dari segi fisik, inteligensi, sosial, serta bahasa.  

Menurut Uden (Sadjaah, 2005: 97) bahwa anak tunarugu menampakkan suatu karakteristik yang khas berbeda dari anak normal, yaitu:

a) Anak tunarungu lebih ego-centris

b) Mempunyai perasaan takut hidup yang lebih luas

c) Lebih dependen terhadap orang lain terutama orang yang sudah dikenalnya

d) Perhatian yang sukar dialihkan

e) Lebih terpusat kepada hal yang kongkrit

f) Miskin dalam fantasi

g) Umumnya memiliki sifat yang polos, sederhana dan tidak banyak masalah

h) Perasaan yang ekstrim tanpa banyak nuansa

i) Mudah marah dan lekas tersinggung, serta

j) Kurang mempunyai konsep tentang hubungan sehingga mereka memiliki karakter yang sulit dipahami.

Berdasarkan pendapat tersebut maka disimpulkan bahwa psikologi, emosi, kognisi serta kurang mempunyai konsep tentang hubungan merupakan  karakteristik khas murid tunarungu yang berbeda dari anak normal.

d. Klasifikasi Murid Tunarungu

Klasifikasi tunarungu menurut tarafnya diketahui dengan jalan mengukur gradasi kehilangan rungu dengan menggunakan audiometer (tes audiometris). Kekuatan rungu dan hilangnya rungu dinyatakan dengan desibel yaitu satuan yang dipakai untuk menyatakan potensi rungu seseorang. Desibel biasanya disingkat dengan huruf dB.

Untuk kepentingan pendidikan ketunarunguan diklasifikasikan sebagai berikut, Andreas (1990: 1):

a. Tingkat I : Kehilangan kemampuan mendengar antara 35dB Sampai 54dB. Penderita hanya memerlukan latihan bicara dan bantuan secara khusus.

b. Tingkat II : Kehilangan kemampuan mendengar antara 55dB Sampai 69dB. Penderitanya kadang-kadang memerlukan penempatan sekolah secara khusus dalam kebiasaan sehari- hari memerlukan latihan bicara dan bantuan latihan berbahasa secara khusus. 

c. Tingkat III : Kehilangan kemampuan mendengar antara 70dB Sampai 89dB Dan

d. Tingkat IV : Kehilangan kemampuan mendengar 90dB Keatas.
Penderita dari kedua kategori ini (III dan IV) dikatakan mengalami tuli. Dalam kebiasaan sehari-hari mereka perlu sekali adanya latihan bicara, mendengar, berbahasa dan pelayanan pendidikan secara khusus. Murid yang kehilangan kemampuan mendengar dari tingkat III sampai tingkat IV pada hakikatnya memerlukan pelayanan pendidikan khusus.

Sedangkan menurut Somad dan Herawati  (1996: 32), klasifikasi tunarungu menurut letak kerusakan pada alat pendengarannya dibedakan menjadi:

a. Tuli Kondusif

Tuli kondusif terjadi karena tidak berfungsinya organ telinga yang berperan menghantarkan bunyi dari dunia luar.

b. Tuli Sensorineural

Tuli Sensorineural terjadi karena adanya kerusakan atau kelainan di rumah siput (koklea), saraf pendengaran dan batang otak sehingga bunyi tidak dapat diproses sebagaimana mestinya. Biasanya merupakan kelainan bawaan, keturunan / genetika, saat proses persalinan, dan lain-lain. Umumnya bersifat permanen.

c. Tuli Campuran (Mixed Deafness)
Tuli Campuran terjadi bila pada saat bersamaan seseorang mengalami tuli kondusif dan tuli sensorineural.

Menurut Amin (Permanarian dan Herawati, 1996: 29) klasifikasi murid tunarungu berdasarkan tingkatan atau gangguan pendengaran adalah sebagai berikut:

1. Anak dengan tunarungu sangat ringan (0-25 dB)

2. Anak dengan tunarungu ringan  (30-40 dlB)

3. Anak dengan tunarungu sedang  (40-60 dB)

4. Anak dengan tunarungu berat  (60-70 dB)

5. Anak dengan tuli dan tuli berat  (70 dB dan lebih parah)

6. Anak dengan tuli total  (tuli total)

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengklasifikasian murid tunarungu dapat dibedakan yaitu berdasarkan kepentingan pendidikan, letak kerusakan pada indera pendengaran, dan tingkat atau gangguan pendengaran.
2. Tinjauan Tentang Membaca Pemahaman

a. Pengertian Membaca

Tarigan (1989: 133) menyatakan bahwa “membaca adalah aktivitas pencarian informasi melalui lambang-lambang tertulis dan merupakan satu proses menalar”. Sedangkan menurut Suhendar dan Supinah (1992:3) “keterampilan membaca merupakan salah satu aspek keterampilan bahasa yang sifatnya reseptif, menerima dan merupakan proses perubahan wujud tulisan menjadi makna”.
Pendapat lain dikemukakan oleh Arsyad (2005: 63) pengertian membaca adalah:

Suatu kegiatan pemahaman terhadap bahan tertulis oleh seseorang dengan tujuan ingin mengetahui isi bacaan, secara sepintas maupun lebih mendalam dalam menikmati hal-hal yang dirasakan sebagai suatu keindahan yang terkandung dalam bacaan.

Dari beberapa definisi yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa membaca adalah suatu proses mendapatkan arti dari kata-kata tertulis yang melibatkan koordinasi penglihatan, gerak mata, ingatan dan pengetahuan pembaca untuk memahami pesan/ makna yang tertulis dalam bacaan.

b. Tujuan Membaca

Menurut Suhendar dan Supinah (1992: 5) tujuan membaca adalah “untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi dan memahami makna bacaan”.
Menurut Tarigan (1989: 135) tujuan membaca meliputi:
1. Untuk menemukan atau memperoleh perincian –perincian atau fakta-fakta.

2. Untuk memperoleh ide-ide utama.

3. Untuk mengetahui urutan atau susunan organisasi cerita.

4. Untuk menyimpulkan suatu cerita.

5. Membaca untuk mengklasifikasikan.

6. Membaca untuk menilai.

7. Membaca untuk membandingkan atau mempertentangkan.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan membaca yaitu untuk memperoleh informasi yang luas mengenai suatu bacaan.

Penelitian ini difokuskan pada kemampuan murid untuk mengerti dan memahami kata-kata yang terdapat dalam bacaan dan dapat menceritakan kembali isi bacaan dengan kata-kata sendiri.

c. Pengertian Membaca Pemahaman

Tarigan (1989: 140) menyatakan bahwa “Membaca pemahaman adalah kegiatan membaca yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman dan penafsiran yang memadai terhadap makna-makna yang terkandung di dalam lambing-lambang tertulis”. Menurut Soewito dan Soejono (1999:73) “membaca pemahaman diartikan sebagai pemahaman arti atau maksud dalam suatu bacaan melalui tulisan”.

Sedangkan keterampilan membaca pemahaman menurut Ruddel dalam Suhendar dan Supinah (1992: 154) adalah:
1. Detail.
2. Urutan.

3. Sebab dan akibat.

4. Ide pokok.

5. Meramalkan hasil.

6. Mengevaluasi.

7. Pemecahan masalah.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa membaca pemahaman adalah keterampilan membaca yang berada pada urutan lebih tinggi dari tahapan membaca lainnya.
3. Tinjauan Tentang Media Grafis Sketsa
a. Pengertian Media Pembelajaran

Nana dan Ahmad (2000: 6) mengungkapkan bahwa ”Media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari medium yang secara harfiah berarti “perantara” atau “pengantar” yaitu perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan”.

Beberapa ahli memberikan definisi tentang media pembelajaran. Arsyad (2005: 8) mengemukakan bahwa, “media pengajaran adalah segala alat pengajaran yang digunakan guru sebagai perantara untuk menyampaikan bahan-bahan instruksional dalam proses belajar mengajar sehingga memudahkan pencapaian tujuan pengajaran tersebut”. Dalam suatu proses belajar mengajar, pesan yang disalurkan media dari sumber pesan ke penerima pesan itu adalah pelajaran. Dengan kata lain, pesan itu adalah isi pelajaran yang berasal dari kurikulum yang disampaikan oleh guru kepada murid.

Dari kedua pendapat di atas disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik.

b. Macam–Macam Media

Beberapa ahli pendidikan memiliki pendapat yang berbeda-beda dalam pengklasifikasian media pembelajaran. Di bawah ini akan dijelaskan secara singkat pengklasifikasian media pembelajaran menurut ahlinya.

Rahardjo (2007: 37) mengklasifikasikan media sebagai berikut: Beberapa jenis media yang bisa digunakan dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran, dapat digolongkan menjadi:

1) Media gambar atau grafis

2) Media tiga dimensi 

3) Media proyeksi

4) Media audio.

Sedangkan Arsyad  (2005: 10) mengutip dari pendapat Bertz sebagai berikut: Bertz mengidentifikasi “ciri utama dari media menjadi tiga unsur pokok yaitu suara, visual dan gerak. Visual sendiri dibedakan menjadi tiga yaitu gambar, grafis (line graphic) dan simbol yang merupakan kontinum dari bentuk yang dapat ditangkap dengan indera penglihatan”. Di samping itu Bertz juga membedakan media sinar (telecomunication) dan media rekam (recording), sehingga terdapat 8 klasifikasi media:

a. Media audio visual gerak

b. Media audio visual diam

c. Media audio visual semi

d. Media visual gerak

e. Media visual diam

f. Media visual semi gerak

g. Media audio

h. Media cetak

Dari kedua pendapat ahli di atas maka jika dipandang dari ciri-cirinya media dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu visual, suara dan gerak.

c. Fungsi Media Pembelajaran

Penggunaan media pembelajaran itu sendiri tentunya memiliki beberapa fungsi yang berdampak positif dalam proses belajar mengajar. Beberapa fungsi media pembelajaran menurut Arsyad (2005: 10), yaitu:

1) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh para peserta didik. 
2) Media pembelajaran dapat melampaui batasan ruang kelas. 
3) Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi langsung antara peserta didik dengan lingkungannya.

4) Media menghasilkan keseragaman pengamatan.

5) Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit dan realistis.

6) Media membangkitkan keinginan dan minat baru.

7) Media membangkitkan motivasi dan merangsang anak untuk belajar.

8) Media memberikan pengalaman yang integral atau menyeluruh dari yang konkrit sampai dengan abstrak.

Sedangkan menurut Rahardjo (2007: 40) kegunaan-kegunaan atau fungsi media pendidikan sebagai berikut:

1) Memperjelaskan penyajian pesan agar tidak terlalu verbalitas.

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera seperti:

a. Objek yang terlalu besar bisa diganti dengan realita, gambar, film.

b. Objek yang kecil dibantu dengan proyektor film.

c. Gerak yang lambat atau cepat dapat dibantu dengan timelapse.

d. Peristiwa di masa lalu dapat ditampilkan lagi lewat rekam film.

e. Objek yang terlalu kompleks dapat disajikan dengan model.

f. Konsep yang terlalu luas dapat divisualkan dalam bentuk film. 

3) Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru banyak mengalami kesulitan bilamana semua itu harus diatasi sendiri

Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis dapat simpulkan bahwa media pembelajaran berfungsi untuk memberikan pengalaman kepada murid dalam proses pembelajarannya.
d. Media Grafis Sketsa
1. Pengertian Media Grafis Sketsa

Wibowo (1991: 70) mengatakan bahwa “media grafis sketsa merupakan media visual untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan menggunakan indra penglihatan, pesan yang akan disampaikan kemudian dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi visual”.

Menurut Arsyad (2005: 115) Grafis sketsa adalah “gambar garis atau stick figure yang sederhana atau draft kasar yang menggambarkan bagian-bagian pokok yang dapat menyampaikan cerita atau pesan-pesan penting”.

Sedangkan menurut Basuki dan Farida (2001: 67) bahwa grafis sketsa adalah “gambar sederhana atau draft kasar yang melukiskan bagian-bagian pokok tanpa detail”.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media grafis sketsa adalah gambar garis yang sederhana atau draft kasar yang menggambarkan bagian-bagian pokok yang dapat menyampaikan pesan-pesan penting yang berguna untuk memperjelas penyampaian pesan dalam isi bacaan.
2. Peranan Media Grafis Sketsa
Menurut Arsyad (2005: 45) media grafis sketsa mempunyai peranan yaitu untuk memperlancar interaksi antara guru dengan murid sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien.

Wibowo (1991: 60) menyatakan bahwa peranan grafis sketsa sebagai berikut:
a. Penyampaian materi pelajaran yang dapat diseragamkan.

b. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik.

c. Proses belajar menjadi lebih interaktif.

d. Meningkatkan kualitas hasil belajar.

e. Media memungkinkan proses pembelajaran dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja.
f. Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses belajar.

g. Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.

Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa media grafis sketsa mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran. 
3. Karakteristik Media Grafis Sketsa

Arsyad (2005:48) menyatakan karakteristik grafis sketsa sebagai berikut:

a. Gambar garis dapat berukuran besar, panjang, tinggi, kecil, lebih tinggi, dan lebih pendek.

b. Disajikan secara berurutan sesuai dengan alur cerita.

c. Gambar garis dapat dibuat pada kertas karton dan juga pada papan tulis ketika berada di kelas.


Menurut Nana dan Ahmad (2000: 67), karakteristik grafis sketsa meliputi:

a. Gambar garis yang sangat sederhana tetapi dapat menunjukkan sikap atau aksi dengan dampak yang cukup baik.

b. Dalam membuat gambar garis ciri utama objek, aksi atau situasi yang ingin dilukiskan harus tetap ada.

c. Gambar garis disesuaikan dengan keperluan.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik grafis sketsa harus memperhatikan ukuran dan alur cerita.

4. Kegunaan Grafis Sketsa

Menurut Arsyad (2005: 42) kegunaan media grafis sketsa adalah “untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan. Saluran yang dipakai menyangkut indra penglihatan, pesan yang akan disampaikan, dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi visual”.  

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media grafis sketsa berfungsi untuk menarik perhatian agar penyalur dan penerima pesan merasa nyaman.
5. Materi yang dipersiapkan dalam pengajaran memahami isi bacaan

Adapun langkah-langkah pelaksanaan pengajaran memahami isi bacaan menurut Sadjaah (2005: 67), yaitu:

1) Tahap pertama, murid memasuki ruang kelas.

2) Selanjutnya, peneliti mempersilakan murid untuk duduk. Setelah itu, peneliti memeriksa apakah murid sudah bisa memahami isi bacaan yang diajarkan atau belum. Jika belum, peneliti memberikan bacaan dalam bentuk paragraf kemudian murid diajar memahami isinya atau ide pokoknya melalui penggunaan media grafis sketsa. Media grafis sketsa merupakan gambar garis sederhana yang menggambarkan bagian-bagian pokok dari isi paragraf yang diberikan pada murid sehingga dapat menyampaikan pesan-pesan penting yang berguna untuk memperjelas penyampaian pesan dalam isi bacaan. Setelah murid menyatakan dapat memahami isi bacaan yang diberikan, barulah peneliti melanjutkan ke tahapan berikutnya.

3) Peneliti mempersilakan murid untuk mengungkapkan isi bacaan yang diberikan sesuai dengan pemahaman murid. 
Munurut Sardjono (2000: 124), murid tunarungu yang akan menjalani pengajaran memahami isi bacaan akan menjalani pembelajaran dan evaluasi yang berupa:

1) Tes pemahaman. Tes ini dilakukan dengan menggunakan kalimat tanya, seperti: “dimana kamu tinggal?”

2) Tes menceritakan gambar secara spontan. Pada tes ini, murid akan diberikan suatu gambar dan Ia bebas untuk menceritakan gambar tersebut sesuai dengan penafsirannya terhadap gambar tersebut.

6. Media grafis sketsa sebagai media pembelajaran murid tunarungu.


Dalam kegiatan belajar, indra penglihatan dan pendengaran memegang peranan penting, akan tetapi karena adanya gangguan dalam pendengaran pada murid tunarungu, menjadikan mereka sangat tergantung pada indra penglihatan. Murid tunarungu dikatakan murid pemata oleh karena mereka dalam aktivitas kesehariannya dalam mengakses setiap kejadian lebih banyak menggunakan indra visual/ penglihatannya dibandingkan aspek indra yang lainnya. Menurut Suhendar dan Supinah (1992: 46)  bahwa “pemanfaatan indera visual untuk murid tunarungu sangatlah menunjang keberhasilan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal”. 


Keberhasilan proses belajar mengajar didukung oleh beberapa faktor, salah satunya adalah penggunaan media dalam kegiatan proses belajar mengajar. Media grafis sketsa merupakan salah satu alternatif untuk membantu murid dalam memahami isi bacaan, karena membaca bukan hanya mengucapkan kata-kata secara oral tetapi membaca adalah suatu proses untuk memperoleh informasi yang di dalamnya menuntut pemikiran agar sekelompok kata yang merupakan suatu kesatuan dapat diketahui maknanya. Menggunakan media grafis sketsa untuk pelajaran membaca pemahaman diharapkan dapat meningkatkan pemahaman isi bacaan dalam arti murid mengerti makna yang terkandung dalam bacaan tersebut. 

B. Kerangka Pikir

Membaca merupakan salah satu aspek yang ada dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang merupakan mata pelajaran yang diajarkan di setiap jenjang pendidikan. Membaca adalah keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh setiap orang. Ini berarti bahwa keterampilan tersebut perlu dimiliki bukan hanya kepada orang yang normal melainkan juga kepada anak berkebutuhan khusus.  Karena pada hakikatnya membaca bukan hanya diperlukan untuk mencapai prestasi tetapi juga akan digunakan sepanjang hayat. Manfaat membaca pun memungkinkan murid untuk belajar bidang akademik yang lain, meningkatkan keterampilan kerja, memenuhi kebutuhan emosional, dan bermanfaat untuk rekreasi atau memperoleh kesenangan.

Murid tunarungu di SLB Neg Pembina khususnya kelas dasar V umumnya menunjukkan kemampuan membaca pemahaman yang kurang memuaskan. Ini merupakan indikasi bahwa murid tunarungu mengalami masalah suatu kesulitan dalam pembelajaran memahami isi bacaan. Oleh karena itu guru harus mengupayakan dan meningkatkan kemampuan murid tunarungu kelas dasar V di SLB Neg Pembina.

Salah satu media pembelajaran yang dianggap sesuai dengan murid tunarungu yang duduk di kelas dasar V adalah dengan media grafis sketsa. Grafis sketsa adalah gambar garis yang menggambarkan bagian-bagian pokok yang dapat menyampaikan cerita atau pesan-pesan penting. Dalam prakteknya untuk murid tunarungu kelas dasar V maka grafis sketsa digunakan untuk mengajarkan murid tunarungu memahami isi bacaan. Media grafis sketsa berpengaruh dalam peningkatan memahami isi bacaan murid tunarungu karena merupakan media visual yang berupa gambar sederhana yang dapat memambantu murid dalam hal meningkatkan motivasi belajar, menarik perhatian murid, memberikan rasa nyaman dalam belajar, serta dapat memberikan gambaran jelas tetang isi bacaan. Jika dibandingkan dengan media gambar utuh  salah satunya adalah photo, jika diberikan media berupa photo maka murid akan lebih fokus pada photo tersebut dan kurang memperdulikan bacaan sehingga bisa saja mengganggu konsentrasi dalam belajar. 
Dengan penggunaan media pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang diajarkan diharapkan materi pelajaran tersebut akan mudah untuk dipahami. Karena sebagaimana karakteristik dari murid tunarungu yaitu mengalami gangguan pendengaran. 
Melalui penggunaan media grafis sketsa dalam pembelajaran membaca pemahaman diharapkan dapat membantu dan mempermudah murid dalam proses belajar mengajar. Tercipta suasana belajar yang menyenangkan, tidak kaku dan membuat anak merasa betah untuk belajar karena mereka merasa tidak dalam situasi belajar melainkan bermain. sehingga dapat memotivasi murid untuk mencapai kemampuan membaca pemahaman sesuai dengan yang diharapkan.
C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka pertanyaan penelitian utama dalam penelitian ini adalah ini adalah: “Apakah kemampuan memahami isi bacaan pada murid tunarungu kelas dasar V di SLB Negeri Pembina dapat ditingkatkan melalui media grafis sketsa ? ” 
Pertanyaan penelitian utama dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan penelitian yang akan dijawab dalam uraian hasil penelitian, yaitu : 
1. Bagaimanakah hasil baseline 1 (A-1) kemampuan memahami isi bacaan  murid tunarungu kelas dasar V di SLB Negeri Pembina ?
2. Bagaimanakah hasil intervensi (B)  kemampuan memahami isi bacaan murid tunarungu kelas dasar V di SLB Negeri Pembina saat penggunaan  media grafis sketsa?
3. Bagaimanakah hasil baseline 2 (A-2)  kemampuan memahami isi bacaan murid tunarungu kelas dasar V di SLB Negeri Pembina?
4. Apakah terdapat peningkatan kemampuan memahami isi bacaan setelah menggunakan media grafis sketsa pada murid tunarungu kelas dasar V di SLB Negeri Pembina?
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